BABI

PENDAHULUAN

-~ Latsr Belakang Masalah

“remsparansi sangat penting dalam upaya membangun kepercayaan masvarakat
et pemerintah sebagai penyedia pelayanan publik dan sekaligus merupakan elemen
pemms Ssam menentukan kredibilitas pemerintah dimata publik. Sebagai garda terdepan
sessmes pemeriniah terhadap masyarakat, dapat dikatakan kinerja pemerintah secara
Besstarahen benar-benar dinilai.

O8 ez globalisasi yang penuh tantangan dan peluang, pemerintah harus berupaya
Semterian pelayanan yang sebaik-baiknya dan yang berorientasi kepada kebutuhan dan
Sesisses masyarakat. Karena pemberian pelayanan umum oleh aparatur pemerintah kepada
Wi sebagai pelanggan merupakan perwujudan dan fungsi aparatur negara sehagai
. masyarakal disamping sebagai abdi negara.

Menilik dari salah satu fungsi pemerintah yaitu sebagai penyelenggara pelayanan
il ek sudah seharusnya pemerintah selalu melakukan perbaikan dalam upaya
sesneisten pelayanan publik tersebut. Karena salah satu syaral terciptanya good
powemesce adalah dengan mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik. dengan
Semterisiukan karakteristik dasarnya yaituipartisipasi, penegakan hukum, transparasi,
Sessnee. daya tanggap, wawasan ke depan, akuntabilitas, pengawasan, efesiensi dan
S Tes. serta profesionalisme .

Clmbang reformasi yang telah bergulir menuntut perubahan dalam sepala taranan
Seipen kenegaraan. Salah saw latar belakang berzulirnya reformasi adalah karena

S oselmg Nomor 25 tahon 2000 tentang Penpelenggaraan Pelayanan Publik



seeswrsi kecewa kepada pemerintah. Masyarakat menganggap pemerintah kurang
el dalam memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat. Dan akhirnya,
wemses reformasi pun mewarnai pada segala aspek, termasuk aspek pendayagunaan
wrwar segare dengan tuntutan untuk mewujudkan administrasi negara yang mampu
semsukame kelancaran dan keterpaduan pelaksanaan tugas dan fungsi penyelenggaraan
pemermestan negara dan pembangunan.

Den bendasarkan Undang-Undang nomer 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik,
s mene dalam Undang-undang tersebut mengamanatkan bahwa reformasi dibidang
pewsaman publik mutlak dilakukan, pemerintah Kabupaten Demak pun mensikapinya
Semgwe salsh satunva adalah membentuk Badan Pelayanan Perizinan Terpadu dan
Sesmemae Modal (BPPTPM) Kabupaten Demak berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6
T@ws 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Lain Daerah di Kabupaten
ek, sehagai lembaga pemerintah yang bergerak dalam bidang pelayanan perizinan,
Ssew speya mewujudkan pelayanan prima, yang dampaknya akan semakin meningkatkan
o posnif aparatur negara di mata masyarakat,

Umiuk mengetahui tingkat Akuntabilitas Aparatur Negara dalam melayani pemohon
s omee pada Badan Pelayanan Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal (BPPTPM)
Smpeten Demak, sebagai salah satu upaya mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
Swh. tarena akuntabilitas merupakan salah satu  syaral untuk terwujudnya tata
pemersmiahan vang baik, maka penulis mengambil judul

= STUDI AKUNTABILITAS APARATUK NEGARA DALAM MELAYANI
FEMOHON PERIZINAN PADA BADAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU

AN FENANAMAN MODAL (BPPTPM) KABUPATEN DEMAK™



Nimha mengemukakan bahwa perumusan masalah adalash usaha untuk
masalah vang tclah berhasil didefinisikan dan dihubungkan bobot unsur-
- peda posisi tertentu menentukan batas-batas dan hubungan dengan masalah-

il dengan mengidentifikasikan aspek-aspek atau segi-seginya

Juf perumusan masalah merupakan proses penempatan daripada masalah yang

St sae dipecshkan, sedangkan tujuan daripada perumusan masalah menurut Moch.

© Mescan sesuatu dalam rangka perumusan akademisi seseorang
. Memesatkan perhatian serta keinginan seseorang akan hai baru
© Mleletakkan dasar untuk memecahkan beberapa perumusan penelitian sebelumnya
s dasar penclitian selanjutnya.
£ Memenuhi keinginan social.
5 Mesvediakan sesuatu yang berman/aat*
Demgsn demikian masalah pada hakekatnya merupakan suatu kesulitan yang
manusia untuk memecahkannya. Merumuskan masalah digunakan untuk
sessumeboaokan pokok pikiran secara jelas dan sistimatis mengenai hakekat masalah
woees skan memudahkan dalam pemahaman. Sedangkan masalah akan timbul apabila
Wi \esesangan antara harapan dan kenyataan. Dalam merumuskan masalah yang perlu
Wpestarican adalah :
© Masslsh dirumuskan dengan kalimat Tanya.

2 Bumusan hendaknya padat dan jelas.

SR, Nibrahir Revearch Toor Metodologi. PT Bina Aksara, Jokaria, 1981 hal 61
e desemad Natir, Merodolog Penelitin, Ghalia Indomesic, fakarta, 1985 Hal 132




 Samesen hendaknya memberikan petunjuk tentang kenyataan kemungkinan
‘mengempulkan data guna menjawab pertanyaan yang terkandung dalam perumusan
Eschr’.
Serfasarian uraian di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sehags berikut :

. Bagmimanskah tingkat akuntabilitas aparatur negara dalam melayani
pemeohon perizinan pada Badan Pelayanan Perizinan Terpadu dan
Penananian Medal ( BPPTPM ) di Kabupaten Demak ?

= Apaksh hambatan-hambatan vang dihadapi dalam melayani pemohon
perizinan pada Badan Pelayanan Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal
{ BPPTPM ) di Kabupaten Demak ?

© Hagaimanakah usaha-usaha Badan Pelayanan Perizinan Terpadu dan
Penanaman Modal ( BPPTPM ) di Kabupaten Demak uniuk mengatasi
hambatan tersebut 7

pusn &2n Manfaat Penelitian
L Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penulis mengadakan
penelitian adalah sebagai berikut -
& Tujuan Subyektif
| Sebagai pelaksanaan tugas wajib bagi penulis untuki melengkapi
persyaratan  penyelesaian  studi  Program  Sarjana  (S1) dan
memperoleh  gelar Sarjana Strata Sotu llmu Hukum  Program
Kekhususan Hukum Administrasi Negara ;

Seeaborat, Metodologi Pencfitian, CV, Rajawali, Jakaria, 1983 Hal 73
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Berguna untuk menambah khasanah pustaka khususnya dalam
membantu pengembangan ilmu  pengetahuan hokum  terutama

Hukum Administrasi Negara.

b Tujuan Obyektif

F.,'l

i
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Untuk mengetahui bagaimana akuntabilitas aparatur Negara dalam
pelayanan perizinan pada Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Dan
Penanaman Modal (BPPTPM)di Kabupaten Demak.

Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi dalam upaya
meningkatkan akuntabilitas aparatur Negara dalam pelayanan
perizinan pada Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Dan Penanaman
Modal ( BPPTPM ) di Kabupaten Demak.

Untuk mengetahui usaha-usaha Badan Pelayanan Perizinan Terpadu
Dan Penanaman Modal ( BPPTPM ) di Kabupaten Demak untuk

mengatasi hambatan tersebut.

Manfaat Penelitian

Memberikan sumbangan pemikiran kepada Badan Pelayanan Perizinan

Terpadu dan Penanaman Modal (BPPTPM) Kabupaten Demak dalam

upaya meningkatkan kualitas pelayana kepada masyarakat.

Memberikan sumbzngan pemikiran dibidang hukum kepada Badan

Pelavanan Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal (BPPTPM)

Kabupaten Demak yang berkaitan dengan tingkat akuntabilitas aparatur

Negara dalam pelayanan perizinan pada Badan Pelayanan [Perizinan

Terpadu Dan Penanaman Modal (BPPTPM) di Kabupalen Demak.



Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskripsi yaitu jenis
penelitian yang memberikan gambaran atau uraian atas suatu keadaan
seyelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap obyek yang diteliti. .t

Samber Data

Deta — data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer
&an data sekunder.

Dwta primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan dalam hal ini
wawancara secara langsung, bebas, terpimpin, dan terarah terhadap para
pemohon perizinan di Badan Pelayanan Perizinan Terpadu dan Penanaman
Modal (BPPTPM) Kabupaten Demak.

Data sckunder adalah data yang diperoleh melalui bahan kepustakaan, yang
iperoleh tidak secara langsung dari obyek penelitian, yang dalam hal ini
dapat berupa laporan-laporan, dokumen, bagan monografi dan media massa
yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini tekhnik pengumpulan data vang digunakan adalah :

a Ohservasi/Pengamatan

Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan
pengamatan dan pencatatan yang dilakukan secara langsung tentang

sudi hubungan akuntabilitas dengan kualitas pelayanan perizinan

MS PRD. 2007 Metode Penelitian  Ruana Printing, Jakarta.



terpadu di Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Dan Penanaman
Modal Kabupaten Demak.
b Interview/ wawancara

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab secara

sistimatis yang berdasarkan tujuan penelitian, dimana peneliti

mengajukan pertanyaan — pertanyaan langsung kepada pihak — pihak
vang terkait dalam penelitian ini. Dan dalam wawancara/interview
ini digunakan instrumen sebagai berikut :

1. Kuesicner/dafar pertanyaan yaitu metode pengmnpulan data
yang dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang
harus diisi oleh responden,

2. Interview Guide yaitu metode pengumpulan data dengan
jalan tanya jawab secara langsung pada pimpinan di Badan
Pelayanan Perizinan Terpadu Dan Penanaman Modal
Kabupaten Demak, dalam hal ini Kepala BPPTPM
berdasarkan pada tujuan penelitian.

e Dokumentasi

Yaitu suatu metode pengumpulan data dengan cara membaca dan

mempelajari dokumen — dokumen pada obyek penelitian, misalnya

berupa buku — buku, laporan yang ada kaitannya dengan masalah

vang diteliti’.

dan Sofyar Effendi 1985, Metode Penclitian Survey, LP3ES Jakira,




Sk=fs Pengukuran
fembuatan skala pengukuran adalah suatu hal yang sangat mutlak atau
penting dalam suatu penelitian, karena data yang diperoleh dari lapangan
=asih bersifat umum. Skala pengukuran tujuannya adalah untuk mengukur
vanabel —variabel yang telah dioperasikan melalui indikator — indikatornya,
“mana indikator tersebut dijabarkan dalam bentuk pertanyaan yang
mempunyai jawaban kategori sangat tinggi sampai sangat rendah,

Adapun macam — macam dari skala pengukuran suatu penelitian

antzra lain :

2 Skala nominal, dalam ukuran ini tidak ada asumsi tentang jarak
maupun urutan kategori — kategori dalam bentuk ini/ dasar
penggolongan adalah hanya kategori yang tidak tumpang tindih.

5. Skala Interval, merupakan ukuran yang tidak semata — mara
mengurutkan orang atau obyek berdasarkan suatu atribut, tetapi juga
memberikan atau obyck dengan orang atau dengan obyek lainnya.

<. Skala Rasio, adalah sualu interval yang jaraknya tidak dinyatakan
dalam perbeduan dengan angka rata — rata suatu kelompok tetapi
dengan titik nol.

d. Skala Ordinal, adalah pengukuran yang menunjukkan tingkatan
dengan tingkat yang paling rendah sampai tingkat yang paling tinggi

menurut suatu atribut tertentu tanpa petunjuk yang jelas tentang
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berapa jumlah absolut yang dimiliki aleh masing —masing responden
yang satu dengan yang lainnya.”
Deari beberapa macam skala pengukuran penelitian tersebut, maka dalam
penclitian ini penulis menggunakan skala pengukuran ordinal dengan
cara sebagai berikut :
- Besarnya skor 1 sampai dengan 4
- Apabila responden menjawab sesuai dengan apa yang diharapkan
memperoleh skor tertinggi yaitu 4
- Kategori jawaban dibagi menjadi 4 alternatif, misalnya :
a. Responden menjawab dengan sangat setuju, skore 4
b. Responden menjawab dengan setuju, skore 3
¢. Responden menjawab dengan cukup setuju, skore 2
d. Respon menjawab dengan tidak setuju, skore |
Sehubungan disini setiap jawaban dari pertanyaan masing - masing
variabel diberi nilai, sedangkan dalam pemberian nilai tersebut, penulis
menggunakan skala Likert yang menunjukkan bahwa semakin linggi
skore yang diberikan menunjukkan adanya indikasi sikap positif,
sedangkan nilai/ skore vang rendah menunjukkan sebaliknya atau
dengan kata lain bahwa kalau pertanyaan tersebut arahnya negatif maka

nilai scorenya yang rendah akan menempati posisi yang pertama.

Ve Asvaari. Metode Penelitian Sosial BUN Surabaya, 1986 Hal 81
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Data dan Analisis Data

= Pengolahan Data
Setelah dikumpulkan secara lengkap, maka langkah selanjutnya adalah
pengolahan data. Adapun langkah — langkah dalam pengolahan data
sebagai berikut :

L

Editing, yaitu suatu kegiatan meneliti kembali kelengkapan dan
kebenaran dalam pengisian questionare, sehingga akan diperolch
data yang benar — benar valid dan relevan dengan permasalahan
penelitian.

Coding, yaitu kegiatan pemberian tanda atau kode terteniu atas
jawaban vang telah diberikan oleh responden menurut kategori
tertentu dengan twjuan agar lebih mudah dalam penganalisaannva.
Tabulating, yaitu kegiatan penyusunan data kedalam tabel — tabel

guna mempermudah dalam perhitungan analisanya.”

. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah

Analisis data kualitatif pada wmumnya dalam bentuk pernyataan
kata-kata atau gambaran tentang sesuatu yang dinjaiakan dalam
bentuk penjelasan dengan kata-kata atau tulisan. Yang menjadi
perhatian disini adalah bagaimana menganalisis pernyataan dalam

bentuk kata-kata atau wlisan tersebut,'”

dun Sofian Effendi, Mesode Penelftian Survey 103 ES, Jakaria, 19835,
MNP, 2007 Metode Penelitian , Buana Printing, Jakaria.



Penulisan
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Untuk memberikan gambaran yang singkat dan jelas dari isi Skripsi ini

maka penulis menyusun skripsi dengan sistematika sebagai berikut :

Babl

Bab Il

Bab 111

. Pendahuluan
Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah,
pembatasan permasalahan, perumusan masalah, juan
dan manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika
penulisan,

: Landasan Teori
Dalam bab ini dikemukakan tentang pengertian
Akuntabilitas, Akuntabilitas Aparatur, Aparatur Negara,
Pelayanan, Pelayanan Publik, Perizinan, dan Pelayanan

Perizinan Terpadu, Penanaman Modal.

: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam bab ini penulis akan membahas mengenai
gambaran umum Badan Pelayanan Perizinan Terpadu dan
Penanaman Modal (BPPTPM) Kabupaten Demak.,
tingkat akuntabilitas aparatur negara dalam melayani
pemohon perizinan pada Badan Pelayanan Perizinan
Terpadu dan Penanaman Modal Kabupaten Demak,
hambatan yang dihadapi dalam melayani  pemohon
perizinan pada Badan Pelayanan Perizinan Terpadu dan

Penanaman Modal Kabupaten Demak serta upaya-upaya
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dan Penanaman Modal Kabupaten Demak untuk
: Penutup

Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan
saran-garan yang berhubungan dengan hasil penelitian.,
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